
	
  
	
  

DESKRIPSI KARYA FOTOGRAFI 

“SANG DEWI” 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

NI KADEK DWIYANI, S.S., M.HUM 

198101132006042001 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FILM DAN TELEVISI 

FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN  

INSTITUT SENI INDONESIA (ISI) DENPASAR 

2016 



	
  
	
  

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN JUDUL …………………………………………………………… i 

DAFTAR ISI …………………………………………………………………… ii 

ABSTRAK ………………………………………………………………………iii 

BAB I PENDAHULUAN ………………………………………………………. 1 

BAB II DESKRIPSI ……………………………………………………………. 2 

2.1 KONSEP ……………………………………………………………………. 2 

2.2 HASIL KARYA ……………………………………………………………. 2 

BAB III PENUTUP ……………………………………………………………...4 

LAMPIRAN……………………………………………………………………...5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



	
  
	
  

ABSTRAK 

 

Karya foto dengan judul Sang Dewi merupakan representasi wanita yang 

digambarkan dalam “kedewian”. Makna kata “Dewi”, yang memiliki rasa yang 

anggun, elegan, indah dan agung. Secara eksplisit, karya fotografi “Sang Dewi” ini 

menelisik fakta tentang derajat, harkat dan martabat wanita Bali yang 

direpesentasikan dengan tampilan wannita yang digubah dengan media topeng dan 

bunga yang dirangkaikan sedemikian rupa sehingga terciptalah representasi wanita 

yang dijadikan sarana dalam mewakilkan sosok pengantin wanita di Bali.  

 

Kata Kunci: Dewi, Wanita, Bali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



	
  
	
  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Ranah fotografi saat ini telah berkembang karena dukungan teknologi yang 

terus mengalami perubahan yang begitu pesat. Nilai-nilai keindahan yang ditawarkan 

melalui karya fotografi saat ini sangat memungkinkan utnuk menyampaikan pesan 

moral yang tentunya mampu memberikan dampak positif dalam kehidupan manusia 

dewasa ini. 

 Karya fotografi tidak hanya terbatas pada penggambaran figur yang cantik dan 

tampan, namun juga mampu memberikan penggambaran terkait dengan 

permasalahan-permasalah sosial yang tengah menjadi isu hangat di tengah 

masyarakat. Untuk mampu menyampaikan unsur-unsur ekstrinsik yang menjadi 

kekuatan sebuah karya foto, maka sebuah karya foto harus mempu berbicara secara 

visual, sehingga apa yang ingin disampaikan dalam suatu karya foto dalam dengan 

mudah dipahami oleh para pemerhati atau penggemar karya fotografi. Karya foto 

budaya saat ini merupakan trend bagi penggema fotografi, karena melalui budaya 

para fotografi bisa memberikan gambaran tentang suatu wilayah yang terkadang 

jarang dikunjungi orang-orang awam. Hal tersebutu dapat dimanfaatkan sebagai 

media propaganda yang tentunya dapat menjadi sarana promosi yang murah meriah. 

Kembali lagi pada topik diawal, dimana penggambaran figur wanita dan laki-laki juga 

memiliki porsi yang besar dalam ranah fotografi. Penggambaran wanita dalam suatu 

karya fotografi memiliki ruang lingkup yang lebih besar jika dibandingkan dengan 

laki-l aki yang digunakan sebagai objek dalam suatu karya foto.  

Suatu karya foto justru akan memiliki nilai tersendiri jika mampu memberikan 

gambaran yang secara verbal tidak mudah dipahami. Demikian juga dalam karya 

fotografi Sang Dewi ini, dimana tampilan Sang Dewi merupakan representasi wanita 

Bali yang juga digambarkan sebagai perwakilan figur wanita yang diciptkan dari 

perpaduan media topeng dan bunga sehingga terciptalah wajah wanita yang tentunya 

layak disebut sebagai Sang Dewi.  

 

 

 

 

 



	
  
	
  

BAB II 

DESKRIPSI 

 

2.1. Konsep 

Wanita dapat diasosiasikan dengan berbagai sifat yang kebanyakan mewakili sifat 

lembut, anggun, elegan dan agung. Cerminan sifat lemah lembut yang selalu 

mewakili curahan kasih sayang yang turun dari sifat keibuan seorang wanita, tidak 

akan pernah dimiliki oleh kaum pria pada umumnya.  

 Namun, dibalik segala hal kehalusan sifat dan emosi wanita, seringkali 

dilupakan bahwa sesungguhnya kekuatan wanita sangat melebihi para pria ketika 

harus menahan rasa sakit dan pilu karena harus melahirkan anak mereka ke dunia. 

Sebelum melahirkan, mereka harus merasakan berat dan lelah karena harus membawa 

kandungan dan menjaga calon bayi yang ada dalam perut mereka dalam kurun waktu 

yang tidak sedikit yaitu 9 bulan. Kontrasnya perjuangan hidup seorang wanita, jika 

dibandingkan dengan kaum pria inilah yang mengilhami karya seni fotografi ini, 

sehingga dapat menggambarkan betapa fase seorang wanita dimulai setelah ia 

menjadi seorang istri dan menantu di rumah suaminya. Wanita dalam media topeng 

dan dihiasi dengan menggunakan bunga-bunga khas Bali tentunya secara literal dapat 

mewakili wanita sebagai calon pengantin yang siap untuk emulai kehidupan barunya 

dengan hiasan yang membuatnya tampil lebih cantik.  

  

2.2  Hasil Karya 

Representasi wanita Bali dimunculkan melalui karya fotografi “Sang Dewi” 

dimana dengan jelas dapat dilihat bahwa tampilan topeng dengan perpaduan bunga-

bunga khas Bali tentunya dapat dijadikan sebagai simbol hiasan yang biasanya 

merepresentasikan keberadaan seorang pengantin wanita, sehingga akan menjelaskan 

bahwa, ketika orang-orang melihat hiasan ini maka akan dapat disimpulkan bahwa 

sedang berlangsung acara pernikahan. Topeng wanita yang digunakan dalam hiasan 

ini juga merupakan topeng wanita yang memiliki kecantikan yang sangat mempesona 

ditambah dengan berbagai jenis bunga dan hiasan lainnya yang tentunya mendukung 

tampilannya sehingga layak disebut sebagai Sang Dewi.  

Dengan menggunakan media photoprint on paper, hasil yang ditampilkan 

menggunakan latar belakang aksen warna yang menyejukan hati, senada dengan 



	
  
	
  

muatan budaya yang ingin disampaikan kepada khalayak tentang kekayaan seni 

danbudaya yang ada di Bali.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



	
  
	
  

BAB III 

PENUTUP 

 

Karya ini dipamerkan dalam Pameran Seni Rupa terkait dengan Kegiatan 

Tahunan Pesta Kesenian Bali XXXVIII Tahun 2016 bertempat di Taman Budaya 

Art Center Bali dimulai dari tanggal 11 Juni-11 Juli 2016.  

Demikianlah deskripsi karya ini dibuat, dengan tujuan sebagai penjelasan 

yang mengantarkan karya ini, sehingga mudah untuk dimengerti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



	
  
	
  

Lampiran Katalog Pameran 

 

 
 



	
  
	
  

 
 

 



	
  
	
  

 

 

 



	
  
	
  

 


